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The Impact of E-Commerce on the Business Development of Muslim Traders in the 
Traditional Market of Butung, Makassar City From the Perspective of Islamic Economics 
 
Abstract. The current business trading pattern is very common especially in traditional markets as we 
know that E-Commerce is one of the platforms for selling and marketing products but in the use of E-
Commerce, of course, it has positive and negative impacts on its use as is the case in the traditional 
Butung Market in Makassar city. In the problems that occur, the problem formulated in this study is 
how the mechanism of using E-Commerce by Muslim traders in the Butung market in Makassar city 
based on Islamic economic perspectives and how the impact of E-Commerce on the business 
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development of Muslim traders in the Butung market in Makassar city. The purpose of this research is 
to find out how the mechanism of using E-Commerce by Muslim traders in the butung market of 
Makassar city if seen from the perspective of Islamic economics and to find out how the impact of 
business development from the use of E-Commerce on Muslim traders in the butung market of 
Makassar city. The results of this study indicate that 3 of the informants who have been interviewed 
have a positive impact on the use of E-Commerce in this case helping to increase sales and 2 of the 
informants make E-Commerce a challenge due to limited facilities and infrastructure in the use of E-
Commerce. 
 
Keywords: E-Commerce, Butung Market, Positive Impact, Negative Impact 
 
Abstrak. Pola perdagangan usaha saat ini menjadi hal yang sangat lumrah apalagi dalam pasar 
tradisional seperti yang kita ketahui bahwa E-Commerce menjadi salah satu platform oenjualan serta 
memasarkan produk namun dalam penggunaan E-Commerce tentunya memiliki dampak positif dan 
negatif terhadap penggunaannya seperti halnya pada Pasar Butung tradisional di kota Makassar. 
Dalam Permasalahan yang terjadi maka dirumuskan masalah pada penelitian ini yaitu Bagaimana 
mekanisme penggunaan E-Commerce oleh para pedagang muslim di pasar butung kota makassar 
berdasarkan perspektif ekonomi islam dan bagaimana dampak E-Commerce terhadap perkembangan 
usaha para pedagang muslim dipasar butung kota makassar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui bagaimana mekanisme penggunaan E-Commerce para pedagang muslim dipasar butung 
kota makassar jka dilihat dari perspektif ekonomi islam dan untuk mengetahui bagaimana dampak 
perkembangan usaha dari penggunaan E-Commerce terhadap para pedagang muslim di pasar butung 
kota makassar. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 3 diantara informan yang telah diwawancarai 
memiliki dampak positif dalm penggunaan E-Commerce dalam hal ini membantu meningkatkan 
penjualan dan 2 diantara informan menjadikan E-Commerce sebagai tantangan dikarenakan 
terbatasnya sarana dan prasaran dalam penggunaan E-Commerce. 
 
Kata kunci: E-Commerce, Pasar Butung, Dampak Positif, Dampak Negatif 
 

 
 
PENDAHULUAN 

Seiring perkembangan zaman yang ditandai dengan hadirnya internet 
dampaknya dapat tak terbatas di seluruh dunia apalagi pada sektor ekonomi untuk 
menjangkau serta menciptakan kewirausahaan dari berbagai macam bisnis. Dengan 
adanya perdagangan secara elektro atau biasa disebut sebagai E-Commerce serta 
sosial E-Commerce menunjukkan jika keduanya memiliki pengaruh positif dari 
internet, namun tidak bisa dipungkiri bahwasanya pengaruh positif internet tersebut 
memiliki dampak dari kewirausahaan yang mendunia. (Indayani, 2024) Pertumbuhan 
E-Commerce di indonesia memang tumbuh sangat pesat hal ini dibuktikan dengan 
jumlah usaha yang melayani konsumen tidak hanya secara offline, banyak usaha yang 
kita dapatkan dan bertransaksi didalamnya hanya dengan menggunakan internet 
tanpa harus bertemu dengan penjualannya secara langsung. Bahkan beberapa usaha 
tidak memiliki kantor atau yang berwujud di suatu tempat, hal tersebut terjadi karena 
para pedagang hanya mengandalkan kemajuan teknologi yang serba online sehingga 
transaksi E-Commerce di Indonesia menempati peringkat pertama dikawasan Asia 
Tenggara. (M. S. Yusuf, 2020) 

Menurut riset terbaru oleh Google sampai tahun 2018 transaksi ekonomi digital 
di indonesia mencapai 391 triliun rupiah yang berkontribusi sebanyak 49 persen 
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dikawasan Asia Tenggara. Terhitung sejak 10 tahun kebelakang perkembangan 
industri E-Commerce meningkat hingga 17 persen dengan total jumlah usaha 
mencapai 26,2 juta unit E-Commerce (Google & Temasek, 2018). Dalam peningkatan 
pengguna internet serta media sosial di indonesia hal ini dapat berdampak pada 
peningkatan minat belanja secara online dimana kompetisi atau persaingan semakin 
meningkat dan bebas membuat para pengusaha di indonesia dituntut untuk semakin 
inovatif dan kreatif dalam memasarkan dan menjual produk yang salah satunya 
dengan memanfaatkan digital teknologi. Dalam bidang teknologi E-Commerce 
merupakan sebuah aktivitas transaksi jual beli yang mana dilakukan melalui internet, 
sedangkan sosial Commerce adalah pendayagunaan media umum untuk menjadi 
daerah promosi, membeli dan menjual berbagai produk pribadi pada software 
tersebut. E-Commerce mengakibatkan kelompok atau individu dapat dengan mudah 
berdagang atau melakukan transaksi tanpa perlu menciptakan sebuah toko atau 
bangunan secara fisik. Selain itu, usaha atau bisnis yang menggunakan internet dapat 
menjangkau pasar yang lebih luas serta mendapatkan lingkup komunikasi yang baru 
dalam dunia bisnis serta organisasi lainnya. (Indayani, 2024) 

Pada era teknologi E-Commerce ini menciptakan suatu pemasaran media 
online seperti Facebook, Tokopedia/tiktokshop, Shopee. Hal ini memberikan 
dampak yang positif terhadap pasar tradisional dimana mereka memasarkan 
dagangan mereka melalui media online, namun hal ini menjadi dilematis dikalangan 
para pedagang yang belum memahami konsep teknologi pada penjualan E-
Commerce, namun tidak sedikit para pedagang telah memahami konsep E-
Commerce ini seperti para pedagang di pasar tradisional apalagi pada daerah yang 
bukan berasal dari kota besar. Dengan adanya E-commerce sebagai sarana jual beli 
yang dapat di akses oleh siapa saja yang dapat digunakan berbagai kalangan, 
termasuk orang dewasa, orang tua dan tanpa batasan apa pun. Akses yang 
terkomputerisasi sehingga konsumen tidak perlu mengeluarkan tenaga untuk 
membeli suatu barang atau jasa secara langsung. Karena itu tentunya akan 
melahirkan wirausaha-wirausaha baru yang inovatif dengan teknologi infromasi yang 
didukung oleh elektronik commerce, dan akan semakin banyak pengguna jejaring 
sosial sebagai sarana bisnis belanja online. (Garini et al., 2022) Pertumbuhan diatas 
didorong oleh pola konsumsi masyarakat di indonesia yang cenderung lebih memilih 
kemudahan dalam transaksi. Pembeli tidak harus bertatap muka dengan penjual 
hanya dengan diam dirumah semua kebutuhan bisa diakses dengan mudah, 
disamping itu berbagai marketplace menarik minat konsumennya dengan 
perbandingan harga, kualitas produk, fitur hingga program-program promo yang 
banyak menggeser keputusan konsumen untuk lebih memilih bertransaksi di E-
Commerce. Terlebih lagi dengan perubahan gaya hidup millenial yang semakin up to 
date dan terus ingin mencoba hal-hal baru menjadi trend diindonesia bahkan di luar 
negeri. (Hasibuan et al., 2023) 

Pola perdagangan usaha saat ini menjadi hal yang sangat lumrah apalagi dalam 
pasar tradisional seperti yang kita ketahui bahwa E-Commerce menjadi salah satu 
tantangan bagi para pedagang yang belum memahami atau terbatasnya sarana dan 
prasarana teknologi yang dilakukan dalam penjualan, seperti halnya pada Pasar 
Butung tradisional di kota Makassar dimana kota Makassar merupakan kota terbesar 



` 

 

Vol. 3 No. 1 (2025) 

 E-ISSN : 3031-0210 

Al-Fadilah: Islamic Economics Journal 
https://al-fadilah.my.id 

 

109 
 

Muh. As’ad Rusydi Al-Hadar, Muslihati, Idris Parakkasi 
Dampak E-Commerce Terhadap Perkembangan Usaha Para Pedagang Muslim di Pasar Tradisional Butung Kota Makassar 

Menurut Perspektif Ekonomi Islam 

di wilayah Indonesia Timur, kota ini terletak di pesisir Barat Daya Pulau Sulawesi, 
menghadap Selat Makassar. Kota Makassar menjadi salah satu julukan dengan 
perdagangan yang sangat di dukung oleh masyarakatnya dan kota ini memiliki 
perkembangan perdagangan yang sangat tumbuh pesat, bahkan dalam dunia 
perdagangan memiliki hubungan perdagangan dengan beberapa dari luar negeri 
seperti pada orang-orang portugis dan melayu bekerja sama dalam perdagangan 
antara makassar dengan malaka. Dalam perkembangan perdagangan di Kota 
Makassar ini bukan hanya pada perdagngan rempah saja, melainkan dari berbagai 
kebutuhan primer dan sekunder serta ekpor dan impor menjadi hal yang sangat biasa, 
seperti pada artikel kemendikbud.go.id pada sejarah kota makassar pada abad ke-17, 
sejarah kota makassar dikena sebagai pengekspor pakaian yang terkemuka 
dinusantara. Proses ini diperkuat oleh berhasilnya sejarah makassar menjadikan 
dirinya sebagai titik pusat bagi pedangan rempah-rempah oleh penaklukannya atas 
pusat-pusat ekspor sumbawa (1617) serta selayar. Hal ini menjadi salah satu bukti 
bahwa pola perdagangan pada kota makassar telah membumi seperti dalam 
fenomena yang terjadi secara lansung yang dialami oleh peneliti, pasar butung 
tradisional pasar ini rentan terhadap potensi resiko dari E-Commerce sehingga 
konsumen memutuskan untuk berbelanja secara online.  

Dari data-data dan fakta lapangan diatas, idealnya sebagai mahasiswa ekonomi 
islam juga sekaligus mayoritas sebagai konsumen harus memperhatikan apakah 
sistem yang dijalankan oleh perusahaan-perusahaan E-Commerce tersebut sesuai 
atau tidak menyimpang dari prinsip-prinsip pada ekonomi islam. Kemajuan ekonomi 
islam terkhusus di indonesia sangat dipengaruhi oleh kualitas dan kesadaran oleh 
mahasiswanya yang merupakan ujung tombak dari kemajuan tersebut. Pemerintah 
bisa saja membuat aturan sedemikian rupa untuk mewadahi permasalahan ini, akan 
tetapi aturan atau kebijakan tersebut harus disinergikan dengan pengawasan yang 
berkelanjutan dari masyarakatnya. Ditambah dengan fakta-fakta lapangan bahwa 
perusahaan-perusahaan E-Commerce ini sedikit yang menyebutkan bahwa usahanya 
tidak melanggar prinsip syariah, mereka hanya mengedepankan kemudahan akses 
dan kemajuan profit usaha sehingga penerapan syariah didalamnya dikesampingkan. 
(Nurmayantri, 2023) 

Sebenarnya Islam merupakan agama yang memudahkan umatnya dalam 
melakukan transaksi jual beli, hanya saja terdapat beberapa ketentuan yang berlaku 
di dalam Islam mengenai transaksi jual beli seperti mengandung unsur gharar, 
penipuan dan paksaan. (Vianti et al., 2023) Prinsip E-commerce diperbolehkan dalam 
Islam dengan catatan tidak adanya unsur riba’, gharar, maisir, dsb. Oleh karena itu, 
jika dihubungkan dengan sistem pembayaran pada E-Commerce, maka dianjurkan 
tidak menggunakan kartu kredit guna menghindari terjadinya riba’ .(Kurniawati, 
2019) 

Dalam konsep seperti gharar menjadi menarik jika mengamati praktik gharar 
dalam transaksi modern. Seiring dengan kemajuan teknologi yang mutakhir, 
berbagai macam transaksi semakin kompleks, sehingga meningkatkan potensi 
terjadinya gharar. Gharar dilarang bukan hanya karena adanya resiko, ketidakpastian, 
atau aspek game of change, tetapi terutama karena kaitannya dengan tindakan 
memakan harta dan merugikan orang lain dengan cara yang tidak benar. (Nurinayah, 
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2023) Ketika melakukan transaksi jual beli, Islam menyarankan kepada penjual untuk 
senantiasa berlaku amanah, seperti firman Allah: QS An-nisa ayat 58: 

هَّ اِن َّ مُركُُمَّْ اللّٰ هَّ اِن َّ ۗ َّ بِِلْعهدْلَّ تَهْكُمُوْا اهنَّْ الن اسَّ بهيْهَّ كهمْتُمَّْحهَّ وهاِذها اههْلِهها َّ اِلَّٰٓ الْْهمٰنٰتَّ تُ ؤهدُّوا اهنَّْ يَهْ  اللّٰ
هَّ اِن َّ ۗ َّ ٖ  بِه يهعِظُكُمَّْ نعِِم ا عًا َّ كهانهَّ اللّٰ ي ْ   بهصِيْْاً سَهِ

 
Terjemahnya: 

Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada yang berhak 
menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia hendaknya 
kamu menetapkannya dengan adil. Sungguh, Allah sebaik-baik yang memberi 
pengajaran kepadamu. Sungguh, Allah Maha Mendengar, Maha Melihat ( Qur’an 
Kemenag ). 

Dampak negatif dari E-Commerce sendiri dapat dilihat dari penjualan yang 
terjadi di pasar tradisional raya saat ini, apalagi saat munculnya tiktokshop dimana 
barang-barang dijual dengan harga yang murah dibandingkan pasar tradisional 
padahal produk yang mereka jual adalah produk impor maupun lokal, lalu bagaimana 
bisa mereka menjual dengan harga yang murah, hal itu yang membuat pasar 
tradisional menjadi sepi dan kurangnya pendapatan dari pedagang di pasar tersebut 
sehingga membuat para pedagang jadi banyak gulung tikar dikarenakan rugi disaat 
mereka harus membayar sewa toko serta untuk kehidupan mereka sendiri. (Rifaldi, 
2019) 

Berdasarkan dari uraian diatas peneliti, tertarik untuk melakukan kajian 
penelitian yang dimana untuk mengetahui apakah dalam e-commerce memiliki 
dampak perkembangan terhadap penjualan dipasar butung tradisional Di Kota 
Makassar jika dilihat dari segi etika bisnis islam yang memiliki banyak unsur 
ketidakjelasan, penipuan, dan kepaksaaan seperti apa yang terjadi didunia 
perkembangan teknologi saat ini yang hanya menjual dengan melihat keuntungan 
semata. Maka dari itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 
“Dampak E-Commerce Terhadap Perkembangan Usaha Para Pedagang Muslim 
Dipasar Tradisional Butung Kota Makassar Menurut Perspektif Ekonomi Islam“. 

 
METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, sebuah metode yang 
bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas 
sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, dan pemikiran individu atau kelompok. 
Penelitian deskriptif adalah suatu metode penelitian yang menggambarkan semua 
data atau objek penelitian kemudian dianalisis dan dibandingkan berdasarkan 
kenyataan yang sedang berlangsung pada saat ini dan selanjutnya mencoba untuk 
memberikan pemecahan masalahnya dan dapat memberikan informasi yang 
mutakhir sehingga bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan yang 
diterapkan pada berbagai masalah. Tujuan dari peneltian kualitatif yang dilakukan 
pada penelitian ini untuk menemukan jawaban terhadap suatu fenomena atau 
pernyataan yang dilakukan dilapangan secara sistematis. (Rachmawati, 2023) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Mekanisme Penggunaan E-Commerce Oleh Para Pedagang Muslim Di 

Pasar Butung Kota Makassar Berdasarkan Perspektif Ekonomi Islam   
Dengan munculnya E-Commerce dan kemampuan untuk menjual secara 

online, produk dan layanan memudahkan para pelanggan untuk melakukan sebuah 
transaksi pembelian. Dimana pelanggan mendapatkan manfaat dari dampak E-
commerce dengan cara mengunduh layanan digital. Selain itu, informasi dan ulasan 
produk dapat diteliti dan dibagikan dengan mudah dalam hitungan detik.  

Dalam lingkungan E-Commerce, penjual memilih produk yang tepat untuk 
basis pelanggan mereka daripada mencari target pasar untuk produk mereka, seperti 
pakaian, tas, mukenah, dll. Dalam platform sebuah E-Commerce penjual menjadikan 
platform tersebut sebagai aplikasi dalam penjualan sekaligus sebagai strategi 
pemasaran yang dilakukan secara online. Ringkasnya, strategi penjualan ini mewakili 
campuran elemen yang paling signifikan yang menjadi fokus bisni untuk meyakinkan 
pelanggan agar melakukan pembelian yang dilakukan secara media pada 
perkembangan teknologi saat ini. Seperti pada beberapa mekanisme penggunaan E-
commerce yang dilakukan memiliki rangkaian instrumen yang dipakai bisnis guna 
mengejar tujuan pasar sasaran.  

Adapun strategi yang digunakan dalam mekanisme penggunaan E-Commerce 
yang dilakukan para pedagang pasar: 

1. Pengenalan platform, dari segi penggunaan platform pedagang menggunakan 
platform E-Commerce dengan pengunggahan produk yang diperjual belikan. 

2. Pengelolaan sistem manajemen stok, mengelola produk yang tersedia hingga 
pelanggan dapat membeli produk sesuai dengan stok yang tersedia di toko 

3. Pengiriman, penjual mengintegrasikan layanan pengiriman yang cepat dan 
terjangkau 

4. Penggunaan E-Commerce juga sebagai pemasaran digital, penjualan 
menggunakan E-Commerce dengan menawarkan promosi yang menarik atau 
bahkan memberikan potongan harga untuk pelanggan baru, serta memberikan 
diskon bagi pelanggan yang sering berbelanja pada platform E-Commerce 

5. Menggunakan Media sosial guna memanfaatkan iklan berbayar untuk 
menjangkau pasar yang lebih luas dengan mencantumkan link platform E-
Commerce 

6. Menyediakan informasi yang jelas serta jujur dalam pemberian harga dan 
kualitas produk  

7. Menggunakan fitur live, live dapat memudahkan pelanggan untuk bertanya 
mengenai produk yang disediakan serta dalam pemberian respon yang cepat 
Dengan menerapkan prinsip mekanisme E-Commerce, pedagang di pasar 

butung dapat memanfaatkan E-Commerce untuk memperluas jangkauan pasar 
mereka, meningkatkan efisiensi operasional namun tetap memenuhi prinsip-prinsip 
ekonomi Islam. Berdasarkan beberapa pembahasan terkait mekanisme penggunaan 
E-Commerce terhadap pedagang Muslim di Pasar Butung Ibu Sri memberikan 
pernyataan setelah dilakukan wawancara, beliau mengatakan: 

“Untuk saat ini E-Commerce memang banyak digunakan oleh penjual tetapi 
dalam sistem penjualan yang kami pakai tetap menggunakan media sosial upaya 
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untuk memasarkan produk. Alasan saat ini tidak menggunakan E-Commerce 
dikarenakan pegawai kami belum memahami bagaimana mekanisme penggunaan E-
Commerce dalam melakukan transaksi penjualan” (Ibu sri, wawancara 2024) 

Berdasarkan pernyataan dari Ibu Sri bahwasanya mekanisme penggunaan E-
Commerce memang banyak digunakan oleh para pedagang akan tetapi ketika 
menggunakan E-Commerce itu sendiri kita juga harus memahami bagaimana sistem 
penjualan. Namun tidak bisa dipungkiri bahwasanya media sosial sangat mempunyai 
peran penting dalam pemasaran sekaligus penjualan, dari pernyataan ibu Sri 
penelitian ini relevan dengan jurnal susti rumianti yang berjudul “Pemanfaatan E-
Commerce dalam pengembangan UMKM kerajinan tenun tapis perspektif ekonomi 
islam di kota Sukabumi Selatan” dimana hasil penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa pemanfaatan E-Commerce dalam pengembangan UMKM memang cukup 
maksimal, hal tersebut dibuktikan dengan adanya upaya pemanfaatan media digital 
dalam memasarkan produk pada pengembangan usaha melalui E-Commerce. 

Selain daripada itu Ibu Wati juga memiliki pendapat yang berbeda dari Ibu Sri 
dimana Ibu Wati menyatakan bahwasanya penggunaan E-Commerce sangat 
membantu dalam perkembangan usahanya. Berikut pernyataan pada Ibu Wati: 

“Sejak saya mulai menggunakan platform E-Commerce, perkembangan usaha 
saya meningkat pesat. Sebelumnya, saya harus mengandalkan toko fisik  untuk 
memasarkan produk, namun dengan adanya E-Commerce saya bisa menjangkau 
pelanggan dari berbagai daerah. Selain itu, transaksi menjadi lebih mudah dan 
efisien, serta saya bisa memanfaatkan fitur promosi yang ada di platform untuk 
meningkatkan penjualan”. (ibu wati, wawancara 2024) 

Berdasarkan pernyataan dari Ibu Wati bahwasanya penggunaan E-Commerce 
sangat membantu dalam melakukan transaksi serta para pelanggan bisa menikmati 
promo-promo yang disediakan dari platform E-Commerce tersebut, selain daripada 
itu pelaku usaha juga dapat memperluas jangkauan pasar dari berbagai daerah, dari 
pernyataan Ibu Rosmiati di atas penelitian ini relevan dengan jurnal Faizal Gusti 
Susmanto, Fenny Damayanti Rusmana yang berjudul “Implementasi Pengelolaan E-
Commerce Terhadap Strategi Pemasaran Keripik Pisang Dalam Perspektif Islam” 
dimana hasil penelitian  tersebut menunjukkan bahwa melalui penggunaan platform 
E-Commerce, pengusaha dapat meningkatkan visibilitas produk, memperluas 
jangkauan pasar, meningkatkan kemudahan pemesanan dan transaksi, 
mendiversifikasi strategi pemasaran, serta meningkatkan personalisasi dan interaksi 
dengan konsumen. 

Selain daripada itu yang bernama Ibu tia juga memiliki pendapat yang berbeda 
dari Ibu Wati dimana Ibu tia menyatakan bahwasanya penggunaan E-Commerce 
sangat membantu dalam perkembangan usahanya. Berikut pernyataan dari Ibu Tia: 

"Sejak saya mulai menjual busana muslim melalui E-Commerce, saya merasa 
bisnis saya lebih dikenal dan berkembang. Dulu, saya hanya mengandalkan 
pelanggan yang datang ke pasar, tapi sekarang, pelanggan saya datang dari berbagai 
kota di Indonesia. Saya sering mengikuti program promo di E-Commerce seperti 
potongan harga atau gratis ongkir, yang membantu menarik lebih banyak pembeli. 
Yang paling saya banggakan adalah bisa menjual busana muslim yang tidak hanya 
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modis, tetapi juga nyaman dan sesuai dengan syariat Islam, sehingga pelanggan 
merasa puas dan sering kembali membeli produk saya." ( Ibu Tia, wawancara 2024) 

Berdasarkan hasil wawancara dari Ibu Tia, Salah satu strategi yang 
dimanfaatkan oleh pedagang ini adalah mengikuti program promosi yang disediakan 
oleh platform E-Commerce, seperti potongan harga dan gratis ongkir. Promosi 
tersebut terbukti efektif dalam menarik pelanggan baru, meningkatkan daya tarik 
produk, dan mendorong pembelian. Keberhasilan dalam memanfaatkan promosi ini 
menunjukkan bahwa fitur-fitur yang disediakan oleh E-Commerce dapat sangat 
mendukung strategi pemasaran pedagang. 

Berikut adalah kutipan hasil wawancara terkait bagaimana perspektif ekonomi 
islam terhadap penggunaan E-Commerce oleh para pedagang muslim di pasar butung 
kota Makassar, hasil wawancara Pada Ibu Hayati beliau mengatakan: 

"Sebagai pedagang Muslim, saya selalu berusaha untuk menjalankan bisnis 
dengan prinsip syariah. Ketika saya mulai menggunakan e-commerce, saya merasa 
lebih mudah untuk menjalankan usaha saya secara adil dan transparan. Dengan e-
commerce, saya bisa lebih jelas menunjukkan harga produk, kualitas barang, dan 
bahkan informasi terkait syarat dan ketentuan yang berlaku. Ini membuat pelanggan 
lebih percaya dan merasa transaksi kami lebih adil. Saya juga memastikan bahwa 
semua produk yang saya jual, seperti busana muslim dan hijab, sesuai dengan syariat 
Islam, sehingga pelanggan tidak perlu khawatir dengan kehalalan produk yang 
mereka beli." (Ibu Hayati, wawancara 2024) 

Hasil wawancara Ibu Hayati di atas menunjukkan bahwa pedagang Muslim ini 
sangat memperhatikan prinsip-prinsip syariah dalam menjalankan bisnisnya, 
khususnya setelah beralih menggunakan E-Commerce. Dalam perspektif ekonomi 
Islam, prinsip keadilan dan transparansi adalah hal yang sangat penting, dan 
pedagang ini merasa bahwa E-Commerce memberikan ruang yang lebih besar untuk 
menerapkan kedua prinsip tersebut. 

Selanjutnya ada juga hasil wawancara yang dilakukan oleh Ibu Nursiah 
mengatakan bahwa: 

"Sebagai pedagang Muslim, saya selalu berusaha untuk menjalankan usaha 
saya dengan cara yang sesuai dengan ajaran Islam. E-commerce memudahkan saya 
untuk menjalankan prinsip transparansi dan keadilan dalam setiap transaksi. 
Pelanggan saya bisa langsung melihat deskripsi produk, harga, dan ulasan dari 
pembeli lain, yang membantu menciptakan kepercayaan. Selain itu, saya juga bisa 
memastikan bahwa semua barang yang saya jual halal dan sesuai dengan syariat, 
sehingga pelanggan merasa tenang berbelanja di toko saya." (Ibu Nursiah, wawancara 
2024) 

Hasil wawancara Ibu Nursiah di atas menunjukkan bagaimana seorang 
pedagang Muslim menggunakan E-Commerce sebagai sarana untuk menjalankan 
usaha dengan prinsip-prinsip yang sesuai dengan ajaran Islam. Pedagang ini 
menekankan pentingnya transparansi dan keadilan dalam setiap transaksi, yang 
merupakan nilai-nilai fundamental dalam ekonomi Islam. Dengan menggunakan 
platform E-Commerce, pedagang dapat menyajikan informasi yang jelas mengenai 
produk, seperti deskripsi, harga, dan ulasan dari pelanggan sebelumnya, yang 
memungkinkan pelanggan untuk membuat keputusan yang lebih informed dan adil. 
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Dengan E-Commerce, pedagang ini dapat menjaga integritas bisnisnya, 
memperluas jangkauan pasar, dan membangun hubungan yang lebih baik dengan 
pelanggan melalui praktik yang sesuai dengan syariah. Kepercayaan pelanggan pun 
terbangun karena mereka merasa aman bahwa transaksi yang mereka lakukan adil, 
transparan, dan sesuai dengan prinsip syariah. Secara keseluruhan, wawancara ini 
menunjukkan bahwa E-Commerce dapat menjadi alat yang sangat efektif bagi 
pedagang Muslim untuk menjalankan bisnis dengan cara yang lebih terstruktur dan 
sesuai dengan nilai-nilai agama. 

Selanjutnya ada juga hasil wawancara yang dilakukan oleh Ibu Risma 
mengatakan bahwa: 

"Saya mulai menggunakan e-commerce sekitar setahun yang lalu, dan saya 
merasa itu sangat membantu perkembangan usaha saya. Dalam perspektif ekonomi 
Islam, saya merasa lebih mudah untuk menjalankan bisnis dengan prinsip yang 
benar, karena di e-commerce saya bisa menunjukkan dengan jelas harga, kualitas, 
dan spesifikasi produk. Semua produk yang saya jual, seperti gamis dan hijab, sudah 
pasti halal dan sesuai dengan syariat Islam. Selain itu, e-commerce juga membantu 
saya menghindari praktek riba, karena transaksi dilakukan langsung tanpa bunga 
atau pembayaran tambahan yang tidak adil”. (Ibu risma, wawancara 2024) 

Hasil wawancara Ibu Risma di atas menggambarkan bagaimana seorang 
pedagang Muslim menggunakan e-commerce untuk menjalankan usaha dengan 
tetap mematuhi prinsip-prinsip ekonomi Islam. Pedagang ini menyoroti bahwa e-
commerce memberikan kemudahan untuk menjalankan bisnis secara transparan, 
terutama dengan menyediakan informasi yang jelas terkait harga, kualitas, dan 
spesifikasi produk. Transparansi ini tidak hanya membantu membangun kepercayaan 
pelanggan tetapi juga mencerminkan prinsip keadilan dalam ekonomi Islam, di mana 
semua pihak yang terlibat dalam transaksi diperlakukan secara setara dan adil. Selain 
itu, pedagang memastikan bahwa produk yang dijual, seperti gamis dan hijab, telah 
memenuhi syarat kehalalan dan sesuai dengan syariat Islam. Hal ini menunjukkan 
komitmen pedagang terhadap etika bisnis Islam, yang menekankan pentingnya 
menjual produk yang tidak hanya berkualitas tetapi juga tidak melanggar hukum 
syariah. Dengan cara ini, pedagang dapat menjaga kepercayaan pelanggan Muslim 
yang sangat memperhatikan kehalalan produk yang mereka beli. 

Selain itu ibu yanti juga memiliki pendapat yang berbeda terhadap ke enam 
informan sebelumnya, dimana pada mekanisme penggunaan E-Commerce 
menjadikan aplikasi pemasaran dalam aplikasi juga, beliau mengatakan: 

“untuk menggunakan E-Commerce itu sangat sulit, butuh pemahaman 
teknologi yang mengetahui tentang cara penjualan di E-Commerce. Belum lagi 
memakai fitur live yang harus mempersiapkan banyak properti dan menurut saya itu 
sangat ribet untuk seusia saya apalagi yang belum memiliki karyawan “ ( Ibu Yanti, 
wawancara 2024 ) 

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh Ibu yanti dengan beberapa 
pedagang di Pasar Tradisional Butung, Kota Makassar, ditemukan bahwa sebagian 
pedagang telah mulai memanfaatkan platform e-commerce seperti Shopee, 
Tokopedia, dan media sosial (Instagram, Facebook, dan WhatsApp) untuk 
memasarkan produknya. Namun, masih banyak pedagang yang belum beradaptasi 
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dengan teknologi digital karena keterbatasan pemahaman dan akses terhadap 
internet.  

Secara keseluruhan, para pedagang dalam wawancara ini menunjukkan bahwa 
e-commerce tidak hanya menjadi sarana untuk meningkatkan efisiensi dan 
jangkauan bisnis, tetapi juga memungkinkan pedagang untuk menjalankan usaha 
yang sesuai dengan ajaran Islam. Dengan transparansi, kehalalan produk, dan 
penghindaran praktik riba, e-commerce menjadi alat yang mendukung 
perkembangan bisnis yang adil dan beretika, sesuai dengan nilai-nilai ekonomi Islam. 

Berdasarkan 7 informan dari pedagang yang telah diwawancarai 3 diantara 
pedagang menjadikan peluang dalam penggunaan E-Commerce sebagai penjualan 
dalam pengembangan usaha hal in disebabkan karena kemampuan dalam 
menjangkau pasar yang lebih luas, kemudahan transaksi dan efisiensi waktu serta 
beberapa karyawan mampu untuk mengembangkan dan memahami fitur promosi 
dan penjualan dalam meningkatkan perkembangan usaha. Beberapa karyawan dari 
para pedagang ini mahir dalam menggunakan palatform sehingga persiapan dari 
penggunaan E-Commerce dapat membantu para pedagang dalam membantu 
peningkatkan penjualan hal ini dapat kita lihat media social yang digunakan para 
pedagang dalam penggunaan E-Commerce serta media social yang digunakan. 
Sedangkan 2 pedagang dianataranya dalam hal ini informan menjadikan platform E-
Commerce sebagai alat pemasaran dan tidak terlalu fokus dalam penjualan online 
dengan beberapa hal yang disebabkan karena adanya persaingan yang ketat 
diplatform E-Commerce, potensi kerugian akibat penipuan dalam deskripsi platform 
aplikasi E-Commerce, serta adanya keterbatasan pemahaman teknologi dalam 
pengunaan platform aplikasi E-Commerce.  

Pada informan hal ini memiliki keterbatasan dengan penyesuaian yang kurang 
matang pada penggunaan platform E-Commerce baik dari segi kemampuan maupun 
sumber daya, hal ini dilansir beberap wawancara yang dilakukan bahwasanya untuk 
penggunaan E-Commerce sendiri sangatlah sulit karena diketahui bahwa untuk 
menggunakan platform E-Commerce dan Media Social memerlukan pengetahuan 
dari segi stigma pola teknologi agar dalam pemasaran serta penjualannya mampu 
bersaing dengan beberapa pedagang yang memang penjualannya menggunakan 
sistem teknologi daripada penjualan tradisional secara lansung yang dilakukan di 
Pasar Butung Kota Makassar.  
 
Dampak E-Commerce Terhadap Perkembangan Usaha Para Pedagang Muslim 
di Pasar Butung Tradisional Butung Kota Makassar  

Penggunaan E-Commerce oleh pedagang Muslim di Pasar Butung, Makassar, 
dapat dipahami melalui beberapa prinsip dasar dalam ekonomi Islam yang mencakup 
keadilan, transparansi, etika bisnis, dan penghindaran dari praktik yang dilarang 
seperti riba dan gharar. Pertama, E-Commerce memungkinkan pedagang untuk 
melakukan transaksi secara lebih terbuka dan jelas, yang mendukung prinsip 
keadilan dalam ekonomi Islam. Dengan platform ini, pedagang dapat mencantumkan 
harga, kualitas, deskripsi produk, dan syarat transaksi secara transparan, sehingga 
menghindari ketidakadilan atau penipuan yang mungkin terjadi dalam perdagangan 
tradisional.  
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Kedua, E-Commerce juga mempermudah pedagang untuk menghindari 
praktek riba dan gharar. Transaksi yang dilakukan melalui E-Commerce umumnya 
tidak melibatkan bunga atau cicilan yang tidak sesuai syariah, sehingga pedagang 
dapat memastikan transaksi bebas dari unsur riba. Selain itu, E-Commerce juga 
meminimalkan ketidakpastian dalam transaksi yang berpotensi mengarah pada 
gharar, memberikan jaminan bagi semua pihak yang terlibat. 

Ketiga, dalam ekonomi Islam, etika bisnis sangat ditekankan, dan E-Commerce 
memberikan ruang bagi pedagang untuk menjaga produk yang mereka jual tetap 
sesuai dengan syariat Islam, seperti menjual busana Muslim yang halal dan menutup 
aurat. Platform e-commerce memungkinkan pedagang untuk memberikan informasi 
yang jelas mengenai kehalalan dan kualitas produk mereka, membangun 
kepercayaan di kalangan pelanggan.  

Keempat, E-Commerce membantu meningkatkan kesejahteraan pedagang 
dengan membuka peluang pasar yang lebih luas, bahkan ke daerah-daerah yang 
sebelumnya sulit dijangkau. Hal ini mendukung distribusi rezeki yang lebih adil, 
karena pedagang dapat meraih lebih banyak pelanggan, meningkatkan pendapatan, 
dan memperbaiki kualitas hidup mereka sesuai dengan prinsip ekonomi Islam yang 
mengutamakan kesejahteraan sosial. 

Namun dalam penggunaan E-Commerce saat ini tentunya juga memberikan 
dampak positif serta negatif dalam mekanisme pasar yang terjadi. Memang dalam 
penggunaan E-commerce sangat memberikan manfaat dan berbagai jalan yang 
sangat mudah dijangkau apabila dalam penggunaan E-commerce yang digunakan 
berlandaskan syariah pada penggunaanya dan jika dalam penggunaan E-commerce 
tidak berlandaskan syariah akan memberikan dampak negatif pada para pedagang itu 
sendiri. 
 
Dampak positif pada penggunaan E-commerce para pedagang pakaian pasar 
butung kota makassar 

Penggunaan E-Commerce telah memberikan dampak positif yang signifikan 
bagi para pedagang, khususnya di pasar Butung, Makassar. Para pedagang merasakan 
peningkatan yang pesat dalam perkembangan usaha mereka sejak beralih ke platform 
digital. Salah satu manfaat utama adalah perluasan jangkauan pasar, di mana mereka 
kini dapat melayani pelanggan dari berbagai daerah di luar Makassar, sesuatu yang 
sulit dicapai melalui toko fisik saja. Selain itu, E-Commerce menawarkan efisiensi 
dalam transaksi, dengan sistem yang mempermudah proses pemesanan, 
pembayaran, dan pengiriman barang secara terintegrasi. Para pedagang juga 
memanfaatkan fitur promosi seperti diskon, gratis ongkir, dan flash sale yang tersedia 
di platform untuk menarik lebih banyak pelanggan dan meningkatkan penjualan saja 
yang terjadi pada penggunaan E-Commerce terhadap perkembangan usaha para 
pedagang pakain di pasar butung namun beberapa informan juga mengalami 
kebalikan dari penggunaan E-Commerce dimana pengaruh dari E-Commerce 
memiliki dampak positif pada perkembangan usahanya. Hal ini dilansir dari kutipan 
wawancara Ibu Tia yang mengatakan: 
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“Dulu saya hanya menjual di pasar lokal, tapi sekarang pesanan datang dari 
luar kota, terutama untuk gamis yang saya desain sendiri. Dibantu dengan live di 
tiktok “ ( Ibu tia, wawancara 2024) 

Berdasarkan hasil wawancara dari Ibu Tia hal ini dibahas dengan pernyataan 
wawancara informan bahwasanya dengan metode penjualan E-Commerce sangat 
membantu penjualan bahkan perkembangan usahanya sudah pesanan sampai keluar 
kota. Teknologi digital memang menunjukkan bahwa E-Commerce menghilangkan 
batasan geografis dalam perdagangan. Platform digital membuka akses ke pasar yang 
jauh lebih luas dibandingkan toko fisik.  

Hasil wawancara di atas menggambarkan dampak positif yang dirasakan oleh 
seorang pedagang busana muslim setelah beralih ke E-Commerce. Sebelumnya, 
pedagang ini mengandalkan toko fisik di pasar untuk menarik pelanggan, tetapi 
dengan adanya E-Commerce, jangkauan pasar mereka semakin luas. Pedagang kini 
bisa menjual produknya tidak hanya di tingkat lokal, tetapi juga ke berbagai kota di 
Indonesia, yang sebelumnya sulit tercapai hanya dengan mengandalkan pasar fisik. 
Seperti juga pada Ibu Hayati juga memberikan pernyataan: 

"Dengan iklan di platform, saya bisa menjangkau pelanggan yang memang 
membutuhkan produk saya. Hasilnya, promosi jadi lebih efektif." ( Ibu hayati, 
wawancara 2024) 

Berdasarkan hasil wawancara pada Bapak Agus dan Ibu hayati memiliki 
pernyataan yang sama bahwasanya E-Commerce membantu para pedagang dalam 
pengupayaan menjual serta memasarkan produk. E-Commerce menyediakan alat 
pemasaran yang terukur dan efisien, memungkinkan pedagang mengoptimalkan 
anggaran promosi mereka. strategi ini mengurangi pemborosan dan membantu 
pedagang fokus pada target pasar.  

Pada penelitian ini sejalan dengan peneliti Khofifah dengan judul “ Peran E-
Commerce Dalam meningkatkan pendapatan penjualan dalam Perspektif Islam“ hasil 
penelitian adalah peran E-Commerce dalam meningkatkan pendapatan penjualan 
sangat penting terhadap penjualan dan tentunya transaksi yang dilakukan sesuai 
dengan ketentuan islam.   

Hasil wawancara dapat disimpulkan menunjukkan bahwa penggunaan e-
commerce memberikan dampak positif yang signifikan, terutama dalam hal 
perluasan pasar, efisiensi operasional, peningkatan layanan pelanggan, strategi 
pemasaran, dan keberlanjutan bisnis. Dalam perspektif ekonomi Islam, dampak 
positif ini mencerminkan nilai-nilai syariah, seperti keadilan, efisiensi, dan maslahat, 
yang mendukung kesejahteraan pedagang dan pelanggan secara keseluruhan. Oleh 
karena itu, e-commerce dapat dianggap sebagai alat yang mendukung perdagangan 
yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. 

Selain itu Ibu Nursiah juga memiliki pernyataan yang berbeda, beliau 
mengatakan: 

“E-Commerce dapat memberikan kesempatan bagi pedagang kecil seperti saya 
untuk bersaing dengan toko besar karena saya tidak harus memiliki toko fisik yang 
mahal. Dengan strategi digital yang tepat, saya bisa mendapatkan pelanggan dari 
berbagai daerah” 
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Berdasarkan penjelasan Ibu nursiah di atas bahwa dalam penggunaan e-
commerce memberikan dampak positif terhadap pedagang kecil terutama di pasar 
butung tradisional kota makassar. Dengan adanya e-commerce pedagang kecil bisa 
bersaing secara lokal maupun internasional tanpa memiliki toko fisik yang mahal. 

Seperti halnya pada Ibu Hayati yang juga memberikan pernyataan: 
“dengan adanya e-commerce memberikan kesempatan dengan reseller atau 

dropshipper yang membantu menjual produk kami, bahkan reseller kami dapat 
membuka toko dipasar butung tradisional kota makassar yang dapat membantu 
peningkatan pendapatan” (Ibu Hayati, wawancara 2024 

Berdasarkan hasil wawancara pada Ibu Hayati bahwa penggunaan e-commerce 
memiliki dampak positif yang memberikan peluang yang sangat besar kepada 
kemitraan, hal ini sesuai dengan perspektif islam bahwa e-commerce memberikan 
manfaat dalam memperluas rezeki, selama transaksi dilakukan secara adil. 
 
Dampak Negatif pada Penggunaan E-Commerce terhadap para pedagang 
muslim di pasar butung kota makassar  

Seperti dalam beberapa informan pada penelitian ini juga mengalami beberapa 
dampak negatif pada penggunaan E-Commerce yang telah dilakukan Ibu Sri 
Mengemukakan pendapat saat diwawancarai beliau mengatakan: 

“Penggunaan E-commerce memang sangat membantu dalam penjualan, 
namun saat ini kami belum begitu terpacu pada E-commerce dikarenakan akses 
terhadap teknologi masih minim pengetahuan dalam mengelola media atau platform 
tersebut “ (Ibu Sri, wawancara 2024) 

Berdasarkan hasil wawancara dari Ibu Sri bahwasanya memang dalam 
penggunaan E-Commerce sangat membantu pada penjualan kaki lima apalagi 
dengan akses teknologi yang masih sangat terbatas. Seperti pada media Instagram 
dan Tiktok yang digunakan oleh ibu sri bisa kita lihat bahwasanya dalam penggunaan 
media masih sangat minim. Hal ini dikutip langsung oleh sang Informan yang 
mengatakan bahwasanya akses teknologi dan pengetahuan terkait penjualan serta 
pemasaran yang dilakukan di platform tersebut masih terbilang minim sehingga 
penjualan yang dilakukan oleh informan 1 masih dilakukan dengan pemasaran secara 
langsung.  

Dampak Negatif yang memiliki pengaruh berdasarkan wawancara Ibu Sri 
Ketimpangan akses teknologi dalam E-Commerce dapat memberikan pengaruh besar 
dari dampak negatif terhadap  hasil pedagang, terutama bagi mereka yang memang 
tidak memiliki akses, terutama bagi pedagang yang terletak di pasar butung kota 
makassar, akan mengalami kesulitan bersaing dengan mereka yang sudah 
menggunakan teknologi digital untuk memasarkan produk. Sedangkan yang tidak 
bergantung pada E-commerce hanya bergantung pada toko fisik atau metode 
pemasaran tradisional, sehingga jangkauan pasar menjadi sangat terbatas.  

Pada penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh jurnal 
Lutfiana Azizah, yang berjudul “Elektronik E-Commerce Dalam Perspektif Ekonomi 
Islam “ Hasil penelitian dari jurnal ini menunjukkan bahwa E-Commerce termasuk 
kedalam potensi ancaman yang nyata, dan dapat berdampak besar jika pemerintah 
sebagai regulator tidak mampu membuat aturan yang tepat. Peningkatan sinergi 
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berupa kajian keilmuan, penyusunan kebijakan, kurangnya pelatihan teknologi atau 
regulasi hal ini diperlukan untuk mengantisipasi para pedagang yang masih minim 
akan pengetahuan teknologi.  

Hal ini dapat disimpulkan bahwa penelitian yang dilakukan oleh Lutfiana 
Azizah dan informan 1 sama-sama minim akan pengetahuan tentang teknologi 
sehingga dimana peran pemerintah seharusnya mengantisipasi akan pelatihan 
terhadap penggunaan teknologi agar para pedagang mampu bersaing dengan 
pedagang lokal maupun internasional yang hanya bermodalkan hp tanpa 
memandang letak geografis pada pedagang 

Selain dari wawancara pertama Ibu Wati juga mengatakan dengan hal serupa 
bahwasanya dalam penggunaan E-Commerce memang memiliki dampak negatif 
pada penggunaannya: 

“Sebenarnya, e-commerce bisa membantu memperluas pasar saya. Tapi ada 
beberapa masalah yang saya alami. Kadang-kadang, ada ketidakjelasan dalam 
transaksi. Misalnya, saya pernah menjual pakaian, dan pembeli merasa barang tidak 
sesuai deskripsi, padahal saya sudah memberikan informasi lengkap. Akhirnya, saya 
harus menerima pengembalian barang, yang justru membuat saya rugi” (Ibu Wati, 
wawancara 2024) 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh Ibu Wati juga mengatakan 
bahwa dampak dari penggunaan E-Commerce memang memiliki dampak yang cukup 
besar, hal ini dialami oleh Ibu Wati dimana pada saat memakai E-Commerce 
bahwasanya Deskripsi yang dicantumkan pada platform tidak sesuai dengan 
deskripsi dan para pedagang sehingga membuat para pelanggan merasa tertipu akibat 
dari deskripsi platform. Hal ini akan membuat kerugian besar oleh para pedagang 
tentunya karena kepercayaan pelanggan juga menurun selain itu akan 
mempengaruhi terhadap pendapat para pedagang.  

Penelitian ini sejalan dengan peneliti Marizka Shabira Putri, dengan judul 
“analisis Perbandingan Perilaku Konsumen di Pasar Tradisional dan E-Commerce” 
hasil penelitian ini diperoleh informasi bahwa pada pasar tradisional kualitas produk 
dan kepercayaan berpengaruh signifikan, sedangkan pada E-commerce variabel 
kualitas pelayanan,dan kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
pembelian. Selain itu terdapat perubahan kondisi pada pasar tradisional setelah 
adanya E-Commerce. 

Dapat disimpulkan bahwasanya penelitian Ibu wati pada penelitian ini 
memiliki topik penelitian dimana kepercayaan dan kualitas pelayanan berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan pembeli. Hal ini dibuktikan dengan Ibu Wati yang 
mengatakan bahwa pada saat menjual melalui E-commerce deskripsi pada platform 
tidak sesuai dengan deskripsi yang dijelaskan oleh pedagang karena hal ini akan 
merusak kepercayaan pelanggan yang dimana kualitas pada deskripsi tidak sesuai 
dengan deskripsi pada platform penjualan. Gharar dalam bentuk deskripsi produk 
yang tidak jelas atau informasi yang menyesatkan dapat membuat pembeli kecewa, 
sehingga mereka kehilangan kepercayaan pada pedagang tersebut, dari 
ketidakjelasan atas kualitas produk sering kai pembeli akan mengembalikan barang 
yang dibeli pada platform E-commerce. Bahkan buka berdampak pada pelanggan saja 
namun struktur biaya platform E-commerce, seperti potongan komisi, biaya iklan 
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dapat menggerus keuntungan para pedagang. Ketidakjelasan dari informasi 
mengenai produk, harga, atau syarat transaksi dapat menyebabkan konsumen 
mengalami kerugian karena mendapatkan barang atau layanan yang tidak sesuai 
dengan harapan atau kebutuhan. Hal ini dampak yang dirasakan oleh ibu wati akan 
merugikan individu, tetapi juga mengganggu stabilitas dan kepercayaan dalam 
ekosistem bisnis secara keseluruhan yang akan membuat kerugian pada pendapatan 
yang dialami oleh pedagang.  

Selain itu, Ibu Risma juga mengemukakan pendapat bahwa penggunaan E-
Commerce tidak selamanya memiliki peluang namun juga memberikan tantangan 
yang memilki dampak negatif terhadap perkembangan usaha pada pedagang yang 
memiliki keterbatasan teknologi, Beliau mengatakan: 

“untuk pedagang seperti saya yang memiliki usia lanjut kurang memahami 
teknologi sehingga kesulitan dalam mengelola e-commerce apalagi, jika 
ketergantungan pada platform digital kita akan memahami kebijakan pada aplikasi 
tersebut. Jika terjadi perubahan kebijakan atau niaya layanan yang meningkat, kami 
terpaksa menyesuaikan strategi bisnis yang berdampak pada penurunan profit” (Ibu 
risma, wawancara 2024) 

Berdasarkan hasil wawancara Ibu Risma bahwa ketergantungan pada platform 
digital berarti sama dengan mematuhi kebijakan e-commerce apabila terjadi 
perubahan kebijakan para pedagang akan menyesuaikan strategi bisnis, contohnya 
jika aplikasi tersebut menawarkan diskon besar-besaran atau diskon di hari special 
akan menyebabkan para pedagang mengalami penurunan profit karena keuntungan 
lebih banyak masuk di e-commerce daripada pedagang itu sendiri, hal ini membuat 
para pedagang merasa rugi dengan adanya diskon atau promo tersebut. 

Meskipun e-commerce membawa banyak keuntungan bagi pedagang muslim 
di Pasar Butung, ada beberapa dampak negatif yang juga dirasakan. Persaingan yang 
tidak seimbang, biaya tambahan, serta tantangan dalam adaptasi teknologi menjadi 
kendala utama. Selain itu, dalam perspektif ekonomi Islam, pedagang harus lebih 
berhati-hati dalam menjalankan bisnis e-commerce agar tetap sesuai dengan prinsip 
keadilan, kejujuran, dan keberkahan. Seperti halnya yang dijelaskan dalam surah Al-
Anfal ayat 8 yang berbunyi: 

ه ق َّ ليُِحِق َّ
طِلهَّ الۡح

بهاطِلهَّ وهيُ بح
نهَّ كهرهِهَّ وهلهوحَّ الح رمُِوح مُجح  ٨  ۗ َّالح

Terjemahnya: 
“Agar Allah memperkuat yang hak (Islam) dan menghilangkan yang batil 

(syirik) walaupun orang-orang yang berdosa (musyrik) itu tidak menyukainya” 
Ayat ini menegaskan bahwa Allah akan menegakkan kebenaran dan 

menghapus kebatilan, meskipun ada pihak yang tidak menyukainya. Dalam konteks 
e-commerce dan pemerataan ekonomi, ayat ini dapat diinterpretasikan dalam 
beberapa aspek yaitu, keadilan dalam distribusi ekonomi, menghapus ketimpangan 
dan monopoli, menegakkan transparansi dan kejujuran, pemberdayaan pedagang 
kecil dan UMKM. 

Ayat ini mengajarkan bahwa dalam e-commerce, sistem perdagangan harus 
berlandaskan keadilan, kejujuran, dan transparansi, sehingga tidak ada pihak yang 
dirugikan, khususnya pedagang kecil. Jika sistem ini berjalan dengan baik, maka 
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ekonomi akan lebih merata, persaingan sehat akan tercipta, dan kesejahteraan 
masyarakat secara keseluruhan dapat meningkat sesuai dengan prinsip ekonomi 
Islam. 

 
KESIMPULAN 

Dampak positif dari penggunaan E-Commerce yang dilakukan oleh para 
pedagang pakaian dapat membantu pedagang mengakses pasar yang lebih luas, 
Efisiensi biaya dan waktu, meningkatkan kesempatan bisnis, transparansi dan 
kemudahan transaksi. Dari penggunaan E-Commerce perkembangan usaha pada 
pedagang pakaian rata-rata meningkatkan kepercayaan pelanggan serta dapat juga 
membantu dalam meningkatkan pendapatan  

Dampak Negatif dari penggunaan E-Commerce pada beberapa informan yang 
menggunakan E-Commerce yaitu mengalami ketimpangan akses teknologi atau 
kurangnya pengetahuan tentang mengelola bisnis di platform E-Commerce, 
pengaruh konsumtif, persaingan tidak seimbang serta akan adanya unsur gharar yang 
terjadi hal ini dikarenakan deskripsi pada penjualan dan deskripsi pada platform 
aplikasi tidak sejalan sehingga menyebabkan deskripsi yang akan membuat 
pelanggan kecewa. Hal ini dikarenakan kepercayaan dan kualitas barang begitu 
sejalan dalam mempengaruhi perilaku konsumen yang akan mengakibatkan 
penurunan pada perkembangan usaha.  
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